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ABSTRAK 
 Pada era globalisasi ini semua masyarakat dituntut untuk bekerja, disisi lain permintaan 
jasa dari masyarakat  juga semakin meningkat sehingga beberapa perusahaan menggunakan 
sistem kerja bergilir yang dibagi menjadi shift pagi dan shift malam. Pada penelitian ini peneliti 
ingin mengetahui hubungan dari gangguan tidur dengan kelelahan pada kerja bergilir khususnya 
pada shift malam. 
 Penelitian ini menggunakan studi analitik cross sectional. Subjek penelitian ini, karyawan 
minimarket 24 jam di Kota Denpasar. Hasilnya akan disajikan dalam bentuk tabel korelasi yang 
dibantu dengan SPSS17.0 untuk pengolahan datanya. 
 Hasil dari uji korelasi bivariate menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara 
gangguan tidur dan tingkat kelelahan subjek (p = 0,024). Nilai r yang positif menunjukkan 
semakin tinggi gangguan tidur semakin tinggi juga tingkat kelelahan subjek. Dari penelitian 
dapat diambil simpulan bahwa semakin tinggi gangguan tidur semakin tinggi tingkat kelelahan 
subjek. 
 Melihat hasil penelitian, sehingga disarankan untuk setiap perusahaan agar lebih 
memperhatikan pola shift kerja sesuai dengan ergonomi kerja dan memperhatikan pekerjaan 
mereka agar tidak monoton untuk mengurangi kelelahan dan kecelakaan kerja. 
Kata kunci : kerja bergilir, gangguan tidur, kelelahan. 
 
ABSTRACT 
 In this globalization era, all people are required to work, on other side, demand for 
services also increased so that some companies use a shift work and divided the shift into 
morning shift and night shift to improve services. This study, researcher wanted to determine the 
relationship of sleep disorders with fatigue in the working rotating shift especially at night. 
 This study used a cross sectional analytic study. The subject of this study are the 24-hour 
minimart employees in Denpasar. The results will be presented in tabular form in the auxiliary 
correlation with SPSS 17.0 for data processing. 
 There is a significant relationship between sleep disturbance and fatigue level subjects   
(p = 0.024). Positive r values indicate sleep disturbances and fatigue has a comparable 
relationship. 
 From the results of this study, so it is advisable for each company to give more attention 
to work shift patterns according to the ergonomics of work to reduce fatigue and accidents. 
Key words : shift work, sleep disorder, fatigue. 
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I. PENDAHULUAN 

Pada era globalisasi, setiap orang dituntut 

untuk bekerja, karena kebutuhan masyarakat 

semakin meningkat terutama dalam bidang 

perdagangan. Adanya peningkatan ini 

menuntut para pekerja untuk meningkatkan 

intensitas kerjanya, agar setiap kebutuhan 

masyarakat terpenuhi. Pada perusahaan 

swasta maupun negeri memiliki cara yang 

berbeda untuk memenuhi setiap kebutuhan 

masyarakat. Pada perusahaan swasta, 

biasanya menerapkan sistem kerja bergilir 

untuk setiap karyawannya. Oleh karena 

peningkatan layanan dan jasa inilah yang 

menyebabkan kerja bergilir mutlak 

diperlukan (Ramdan, 2007).  

Lebih dari dua setengah miliar 

masyarakat menjadi pekerja dan dua per 

tiganya berasal dari Benua Asia (ILO, 

2006). Negara Eropa, memiliki yayasan 

yang disebut yayasan peningkatan hidup dan 

kondisi kerja. Kedua yayasan ini telah 

melakukan survei berkala, survei ini 

dilakukan tiap lima tahun. Ditemukan bahwa 

terdapat 24 % dari seluruh penduduk yang 

bekerja dengan standar waktu dan kondisi 

kerja yang normal, bekerja tidak lebih dari 

delapan jam per hari. Pada penelitian ini,  

laki – laki dan perempuan memiliki proporsi 

yang sama (Costa et al., 2004). Sedangkan 

di Negara lainnya yaitu di Amerika Serikat 

ditemukan bahwa pria lebih memungkinkan 

untuk bekerja bergilir dibandingkan dengan 

wanita (US Bureau of Labor Statistik, 2007). 

Melihat sistem kerja bergilir yang dominan 

menguras waktu para pekerja untuk 

beristirahat, sehingga tidak dapat dihindari 

jika dalam pelaksanaannya mengalami 

beberapa kendala, diantaranya keluhan – 

keluhan dalam masalah kesehatan. Pada 

kerja bergilir, dibagi menjadi shift pagi dan 

shift malam, shift malam memiliki 

kecenderungan risiko kecelakaan kerja lebih 

tinggi dibandingkan shift pagi. Disamping 

itu jenis pekerjaan juga mempengaruhi 

seseorang mengalami kelelahan saat bekerja 

shift malam yang akan menimbulkan 

beberapa kecelakan kerja, sehingga  the 

Commission of the European Union 

membatasi jumlah jam kerja pada malam 

hari untuk mengurangi jumlah kecelakaan 

kerja (Smith, 2004). 

Seperti yang telah disebutkan di atas, 

bahwa sistem kerja bergilir dapat 

mempengaruhi gangguan tidur yang akan 

mendorong masyarakat mengalami 

penurunan dalam hal kesehatan, diantaranya 

kelelahan.  Pada dasarnya tidur merupakan 

suatu keadaan bawah sadar, saat seseorang 

dapat dibangunkan dengan pemberian 
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rangsangan sensorik atau dengan rangsang 

lainnya yang bertujuan untuk memulihkan 

keseimbangan alami diantara berbagai pusat 

– pusat neuron (Guyton and Hall, 2007). 

Saat manusia tidur akan terjadi 

penggabungan setiap memori yang ada 

dalam pikiran manusia terutama dalam 

kejadian yang telah dialami sebelumnya 

(Diekelmann et al., 2013). Maka dari itu 

manusia sangat membutuhkan tidur yang 

cukup untuk mempertahankan daya ingat 

serta memulihkan keseimbangan alami yang 

ada pada tubuh manusia. 

Berdasarkan latar belakang di atas 

maka peneliti perlu untuk melakukan 

penelitian terhadap kelelahan yang 

mempengaruhi gangguan tidur seseorang 

yang akan memberikan dampak negatif pada 

karyawan minimarket 24 jam di Kota 

Denpasar. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

analitik yang dilakukan secara cross 

sectional, dan memiliki sifat observasional. 

Pengambilan data dilakukan sekitar akhir 

bulan Desember 2013 hingga bulan Oktober 

2014. Pengambilan data tersebut dilakukan 

pada  minimarket 24 jam yang terletak di 

Kota Denpasar. 

Adapun responden yang terlibat 

dalam penelitian ini adalah karyawan 

minimarket 24 jam di Kota Denpasar yang 

berjumlah 57 responden, berjenis kelamin 

laki – laki, berusia antara dua puluh sampai 

tiga puluh tahun. Sebagai kriteria 

eksklusinya adalah karyawan yang memiliki 

riwayat penyakit insomnia dilihat dari 

kuesioner yang diisi oleh responden.  

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian ini akan langsung 

dibahas secara berurutan mulai dari 

karakteristik subjek penelitian, karakteristik 

gangguan kelelahan, karakteristik gangguan 

tidur, uji normalitas gangguan tidur dan 

kelelahan serta hubungan antara gangguan 

tidur dengan kelelahan. 

 

3.1 Karakteristik subjek penelitian 

Dari penelitian ini didapatkan 57 

responden laki - laki dari seluruh karyawan 

supermarket 24 jam yang ada di Kota 

Denpasar. Data yang dikaji dalam penelitian 

ini meliputi rerata, simpang baku, nilai 

minimum dan nilai maksimum dari variabel 

umur, riwayat penyakit, pengalaman kerja, 

gangguan tidur, kelelahan (kelelahan 

aktivitas, kelelahan motivasi dan kelelahan 

fisik) seperti disajikan pada Tabel 3.1.
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Tabel 3.1  
Karakteristik umur, pengalaman kerja, dan riwayat penyakit pada karyawan 

minimarket 24 jam di Kota Denpasar (n = 57) 

Parameter 

n 

Nilai 

maksimal 

Nilai 

minimal 

 

Rerata 

 

Simpang 

baku 

Umur 57 17,00 30,00 22,77 3,88 

Pengalaman kerja 57 1,00 8,00 4,21 2,43 

 

Berdasarkan Tabel 3.1 didapatkan 

subjek penelitian adalah laki – laki, berumur 

paling muda 17 tahun dan paling tua 30 

tahun. Rerata umur subjek adalah 22,77 

tahun dengan simpang baku 3,88. Ditinjau 

dari segi umur, subjek penelitian masih 

berusia produktif, sehingga mereka masih 

bisa optimal dalam melakukan aktivitas 

kerja sehari – hari (Sumadi, 2005). Menurut 

ILO usia minimal seseorang boleh bekerja 

yaitu lima belas tahun untuk pekerjaan yang 

tergolong ringan,  sedangkan pekerjaan yang 

tergolong berat minimal bekerja pada usia 

delapan belas tahun. Menjadi karyawan 

minimarket 24 jam merupakan pekerjaan 

yang tergolong ringan sehingga pekerja 

yang berumur minimal 15 tahun sudah bisa 

bekerja di minirmarket 24 jam (Borualogo, 

2008).

3.2 Karakteristik Keluhan Kelelahan 

Berdasarkan hasil penelitian 

kelelahan dibagi menjadi tiga kelompok 

yaitu item satu sampai 10 menyangkut 

kelelahan aktivitas, item 11 sampai 20 

menyangkut kelelahan motivasi, dan item 21 

hingga 30 kelelahan fisik. Penelitian ini 

menggunakan kuisioner 30 item of rating 

scale yang direkomendasikan oleh Japan 

Association Industrial Health / JAIH dan 

Industrial Fatigue Committee Research of 

Japan. Data yang dikaji meliputi rerata, nilai 

maksimal, nilai minimal dan simpang baku, 

yang akan disajikan pada Tabel 3.2.  
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Tabel 3.2  
Skor kelelahan aktivitas, kelelahan motivasi, dan kelelahan fisik karyawan 

minimarket 24 jam di Kota Denpasar (n = 57) 

Parameter n 
Nilai 

Minimal 
Nilai 

Maksimal 

 
Rerata 

 

Simpang 
Baku 

Kelelahan 
aktivitas 

57 10,00 37,00 24,24 6,34 

Kelelahan 
motivasi 

57 10,00 31,00 16,66 4,94 

Kelelahan fisik 57 10,00 35,00 17,91 5,47 

 

Berdasarkan tabel di atas terlihat 

nilai rerata untuk kelelahan aktivitas sebesar 

24,24; nilai minimal untuk kelelahan 

aktivitas 10,00 dan nilai maksimalnya 37,00. 

Pada kelelahan motivasi nilai reratanya 

16,66 memiliki nilai minimal sebesar 10,00 

dan nilai maksimal 31,00 serta kelelahan 

fisik memiliki rerata 17,91 nilai terendah 

adalah 10,00 dan nilai tertinggi adalah 

35,00.  

Kelelahan kerja akan menurunkan 

kinerja dan menambah tingkat kesalahan 

kerja. Menurut Mauludi (2012) berdasarkan 

hasil studi yang dilakukan pada 10 pekerja 

shift (pagi – malam) PT. Indocement 

Tunggal Perkasa Tbk, diketahui 100% 

pekerja mengalami kelelahan kerja. 

Kelelahan kerja juga dipengaruhi oleh jenis 

pekerjaannya, termasuk pekerjaan ringan 

atau berat dan dipengaruhi oleh lamanya 

mereka bekerja dalam sehari. Shift kerja 

dapat berperan penting terhadap 

permasalahan pada manusia yang dapat 

meluas menjadi gangguan tidur, fisik dan 

psikologis, juga dapat mempengaruhi 

beberapa perubahan psikologis tubuh 

manusia diantaranya kelelahan. Kelelahan 

biasanya terjadi pada akhir jam kerja yang 

disebabkan oleh berbagai faktor seperti 

pekerjaan yang monoton, kerja otot statis, 

sikap paksa dan pengaturan waktu kerja 

istirahat yang tidak tepat (Husein, 2006). 

 

3.3 Karakteristik Keluhan Gangguan 

Tidur 

 Pada karakteristik keluhan gangguan 

tidur data yang dikaji dalam penelitian ini 

adalah rerata, nilai maksimal, nilai minimal 

dan simpang baku yang disajikan dalam 

Tabel3.3
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Tabel 3.3 
Distribusi statistik jumlah kecelakaan kerja dan banyaknya jam tidur karyawan 

minimarket 24 jam di Kota Denpasar (n = 57) 
 

 

 
 
 
 
 
 
 

 
Berdasarkan Tabel 3.3 terdapat 

rerata jumlah kecelakaan kerja sebesar 

1,175. Dan rerata banyaknya jam tidur 

para pekerja adalah lima jam, sedangkan 

nilai minimal dari jam tidur para pekerja 

adalah tiga jam. Dalam kasus kecelakaan 

kerja, 80 – 85% kecelakaan kerja 

diakaibatkan oleh faktor manusia. Hal ini 

disebabkan oleh penerapan shift kerja 

yang dapat menurunkan tingkat 

kewaspadaan para pekerja. Terutama shift 

kerja malam yang memiliki tingkat 

kewaspadaan yang terendah (Nurhamidati 

et al, 2012).  

3.4 Uji Normalitas Gangguan Tidur dan 

Umur Terhadap Kelelahan  

Data ini menggunakan uji normalitas 

dengan Kolmogorov – Smirnov test karena 

memiliki jumlah sampel lebih dari 50 

sampel. Disajikan seperti Tabel 3.4. 

 

 

Parameter 
Jumlah 
subjek 

Nilai 
minimal 

Nilai 
maksimal 

Rerata 
 

Simpang 
baku 

Jumlah kecelakaan 
kerja 

57 0,00 4,00 1,17 1,22 

Banyaknya jam 
tidur tak terhitung 
waktu terjaga 

57 3,00 8,00 5,21 1,89 
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Tabel 3.4 
Uji normalitas Kormolgorov – Smirnov Gangguan Tidur dan 

Kelelahan pada karyawan minimarket 24 jam di Kota Denpasar 
(n=57) 

Parameter 
Kolmogorov-Smirnova 

Statistik n Nilai p 

Kelelahan 0,10 57 0,200* 

Gangguan 
tidur 

0,15 57 0,001 

 

Berdasarkan Tabel 3.4 dilakukan 

uji normalitas pada variabel kelelahan dan 

gangguan tidur, nilai p pada gangguan 

tidur adalah 0,001 yang menyatakan 

bahwa data ini memiliki sebaran yang 

normal. Sedangkan pada kelelahan 

memiliki nilai p = 0,2 yang menyatakan 

data ini memiliki sebaran yang tidak 

normal.  

    

 

                                                                                 

3.5 Hubungan antara Gangguan Tidur 

dan Kelelahan 

 Pada penelitian ini, peneliti mencari 

hubungan antara gangguan tidur dengan 

kelelahan yang diproses dengan uji analitik 

korelasi bivariate. 
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Tabel 3.5 

Hasil analisis bivariate nonparametric spearman’s  Gangguan 
tidur dengan kelelahan pada karyawan kerja bergilir  

supermarket 24 jam di Kota Denpasar (n= 57) 

 kelelahan Gangguan tidur 

Kelelahan korelasi 1 0,298** 

Nilai p  0,024 

Gangguan 
tidur 

korelasi 0,298** 1 

Nilai p 0,024  

**. Memiliki korelasi yang signifikan 

 

 

Berdasarkan Tabel 3.5 antara gangguan tidur 

dan kelelahan memiliki hubungan yang 

signifikan karena memiliki nilai p = 0,024  

(p<0,05). Pada penelitian ini juga 

didapatkan nilai r positif yang 

mencerminkan bahwa semakin tinggi 

gangguan tidur maka tingkat kelelahan 

semakin tinggi begitu juga sebaliknya. Pada 

penelitian Hossain (2005) dikatakan bahwa 

antara gangguan tidur dan kelelahan 

memiliki hubungan yang signifikan, 

kelelahan dan gangguan tidur memiliki 

hubungan yang parsial tetapi ini bukan 

fenomena yang identik. Pada penelitian 

Wadsworth (2008) menyatakan bahwa ada 

beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

kelelahan diantaranya adalah kualitas tidur 

yang akan mengakibatkan seseorang 

mengalami gangguan tidur. Dalam keadaan 

ini dapat disimpulkan bahwa antara 

gangguan tidur dan kelelahan memiliki 

hubungan yang signifikan . Tubuh sangat 

memerlukan waktu istirahat, dan waktu 

istiraahat yang tepat untuk perbaikan setiap 

sel tubuh adalah saat seseorang tidur, akan 

tetapi bila terjadi gangguan tidur maka hal 
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ini juga akan dapat mempengaruhi 

kelelahan. Kelelahan adalah suatu 

mekanisme perlindungan tubuh agar tubuh 

terhindar dari kerusakan lebih lanjut 

sehingga terjadi pemulihan setelah istirahat 

(Tarwaka, 2010).  

 

IV PENUTUP 

4.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil analisis di atas 

dapat ditarik simpulan sebagai berikut. 

Terdapat hubungan positif antara gangguan  

tidur dan kelelahan pada karyawan 

minimarket 24 jam di Kota Denpasar. 

4.2 Saran 

 Untuk mengurangi kelelahan dan 

gangguan tidur perusahaan dapat melakukan 

pembagian waktu shift kerja yang sesuai 

dengan ergonomi kerja.  
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